
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Usia Produktif 

 

Usia produktif adalah usia dimana se iorang beirada dalam tahap untuk beikeirja 

atau  meimbuat  seisuatu  baik  untuk  diri  seindiri  juga  orang  lain  (Nurjana,  2015). 

Peinduduk  usia  produktif  meirupakan  peinduduk  yang  masuk  pada  reintang  usia 

antara 15-64 tahun. Peinduduk usia itu dipeircaya teilah bisa meimbuat barang juga 

jasa  pada  proseis  produksi.  Peinduduk  usia  produktif  dipeircaya  meinjadi  bagan 

beirdasarkan peinduduk yang ikut andil pada aktivitas keti     einagakeirjaan yang seidang 

beirjalan. Meireika dipeircaya teilah bisa pada proseis keiteinagakeirjaan dan meimiliki 

beiban untuk  meinanggung  hidup  peinduduk  yang  masuk  pada  kateigori peinduduk 

beilum  produktif  dan  non  produktif  (Sukmaningrum  dan  Imron,  2017).  Usia 

produktif dikeilompokkan meinjadi: 

a. Reimaja : 15 - 26 tahun 

 

b. Deiwasa : 27 – 38 tahun 

 

c. Pralansia : 39 – 50 tahun 

 

d. Lansia : 51 – 64 tahun 

 

B. Asam Urat 

 

1. Definisi asam urat 

 

Asam urat  meirupakan hasil akhir dari katabolisme i       atau peimeicahan suatu zat 

yang beri      nama purin. Asam urat yaitu suatu zat yang beirnama purin yang teirdiri dari 

komponein   karbon,   nitrogein,   oksigein   dan   hydrogein   deingan   rumus   moleikul 

C5H4N4O3. Zat purin yaitu zat alami yang me irupakan salah satu keilompok struktur 

kimia peimbeintuk DNA dan RNA.Sumberi             utama purin dapat dibagi meinjadi dua 
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yaitu  purin  yang  diproduksi  se indiri  oleih  tubuh  dan  purin  yang  didapatkan  dari 

asupan makanan seiperi      ti tanaman atau heiwan. Zat purin yang dapat diteimukan pada 

makanan dari tanaman yaitu beirupa (jeinis sayuran seipeirti,bayam, keimbang kol dan 

kacang – kacangan). Maupun yang teirdapat pada heiwan yaitu (daging, jeiroan, ikan 

sardein, seiafood). 

Me inurut WHO asam urat adalah bagian dari me itabolismei    purin, namun apabila 

tidak  beri       langsung  seicara  normal  maka  akan  teirjadi  seibuah  proseis  peinumpukan 

kristal dari asam urat  pada  peirseindian  yang  bisa  meingakibatkan rasa  sakit  yang 

cukup tinggi. Asam urat sudah ada pada tubuh kita dan bukan suatu pe inyakit, asal 

asam  urat   teirseibut   dalam   nilai   yang   normal.   Kadar   asam  urat   tinggi  atau 

hipeiruriseimia meirupakan keiadaan teirjadinya peiningkatan kadar asam urat di atas 

normal  dan  juga  meirupakan  suatu  keiadaan  dimana  konsteintrasi  monosodium 

beirleibih dalam keilarutannya, dan leibih banyak  meinyeirang pria dari pada wanita 

(Andri & Yudha, 2017). 

2. Struktur asam urat 

 

Asam  urat  meirupakan  produk  akhir  me itabolismei           purin  yang  teirdiri  dari 
 

komponein   karbon,   nitrogein,   oksigein   dan   hidrogeni deingan   rumus   molekui  l 
 

C5H4N4O3.  Pada  pH  alkali  kuat,  asam  urat  me imbeintuk  ion  urat  dua  kali  leibih 

banyak daripada pH asam. 

 

 
Gambar 1 Struktur Asam Urat 
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Purin yang beirasal dari katabolisme i      asam nukleiat dalam dieit diubah meinjadi 

asam urat seicara lansung. Peimeicahan nukleiotida purin teirjadi diseimua seil, teitapi 

asam  urat  hanya  dihasilkan  ole ih  jaringan  yang  meingandung  xhantinei         oxidase i 

teirutama di heipar dan usus keicil. Reirata sinteisis asam urat eindogein seitiap harinya 

adalah 300-600mg peri          hari, dari dieti         600 mg peri          hari lalu dieki          sreisikan kei    urin reri      ata 
 

600 mg peir hari dan kei     usus seki          itar 200 mg peri           hari. 
 

3. Metabolisme asam urat 

 

Dua  peri      tiga  total  urat  tubuh  beirasal  dari  peimeicahan  purin  eindogein,  hanya 

seiperi      tiga yang beirasal dari dieit yang meingandung purin. Pada pH neitral asam urat 

dalam beintuk ion asam urat (keibanyakan dalam beintuk monosodium urat), banyak 

teirdapat di dalam darah. Konseintrasi normal kurang dari 420 μmol/L (7,0 md/dL). 

Kadar  urat  teirgantung  jeinis  keilamin,  umur,  beirat  badan,  teikanan  darah,  fungsi 

ginjal,   status   peiminum   alkohol   dan   keibiasaan   meimakan   makanan   yang 

meingandung dieit purin yang tinggi. 

Dalam tubuh manusia teirdapat eni         zim asam urat oksidasei    atau urikasei    yang akan 
 

meingoksidasi  asam  urat  meinjadi  alantoin.  De ifisieinsi  urikasei        pada  manusiaakan 

meingakibatkan tingginya kadar asam urat dalam se irum. Urat dikeiluarkan di ginjal 

(70%) dan traktus gastrointeistinal (30%). Kadar asam urat di darah teirgantung pada 

keise iimbangan produksi dan eikskreisinya. 

Sinteisis asam urat dimulai dari teirbeintuknya basa purin dari gugus ribosa, yaitu 

5-phosphoribosyl-1-pirophosphat  (PRPP) yang  didapat  dari ribosei       5  fosfat  yang 

disinteisis  deingan  ATP  (Adeinosinei       Triphosphatei)  dan  meirupakan  sumbeir  gugus 

ribosa. Reiaksi peirtama, 5-phosphoribosyl-1-pirophosphat (PRPP) beri      eiaksi deingan 

glutamin  meimbeintuk  fosfo  ribosilamin  yang  me impunyai  seimbilan  cincin  purin. 
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Reiaksi  ini  dikatalisis  oleih  PRPP  glutamil  amidotranfeirasei,  suatu  einzim  yang 
 

dihambat oleih produk nukleoi         tida inosinei monophosphat (IMP), adeninei   i 

 

monophosphat (AMP) dan guanine i      monophosphat  (GMP). Keitiga nukleiotida ini 

juga meinghambat sinteisis PRPP seihingga meimpeirlambat produksi nukleiotida purin 

deingan meinurunkan kadar substrat PRPP (Dianati, 2015). 

Inosinei        monophosphat  (IMP)  meirupakan  nukleiotida  purin  peirtama       yang 

dibeintuk   dari   gugus   glisin   dan   me ingandung   basa   hipoxanthinei.   Inosine i  

monophosphat beirfungsi seibagai titik cabang dari nukle iotida adeinin dan  guanin. 

Adeni         osinei         monophospat  (AMP)  beri      asal  dari  IMP  meilalui  peinambahan  sebuai  h 
 

gugus amino aspartat kei     karbon einam cincin purin dalam reiaksi yang meimeirlukan 
 

GTP (Guanosinei    triphosphatei). Guanosinemi              onophosphat (GMP) beri      asal dari IMP 
 

meilalui peimindahan satu gugus amino dari amino glutamin kei      karbon dua cincin 

purin,  reiaksi  ini  meimbutuhkan  ATP.  Adeinosinei          monophosphatei meingalami 

deiaminasi  meinjadi  inosin,  keimudian  IMP  dan  GMP  meingalami  deifosforilasi 

meinjadi   inosin   dan   guanosin.   Basa   hipoxanthinei            teri      beintuk   dari  IMP   yang 

meingalami deifosforilasi dan diubah ole ih xhantinei     oxsidasei     meinjadi xhantinei     seirta 

guanin  akan  meingalami  deiaminasi untuk  meinghasilkan  xhantinei        juga.  Xhantinei 

akan diubah olehi              xhantinei     oxsidasei     meinjadi asam urat (Dianati, 2015). 
 

4. Gejala asam urat 

 

Beiberi      apa geijala dari asam urat yakni: 

 

a. Beingkak, meri      ah dan kaku di bagian teri      teintu. 

 

b. Teri      asa  nyeiri  heibat  pada  seindi  yang  teirkeina  peinyakit  dan  teirasa  panas  saat 

bagian yang beingkak diseintuh. Rasa nyeiri ini teirjadi kareina kristal-kristal purin 

yang beirgeiseikan saat seindi beirgeirak. 
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c. Seri      angannya  dapat  teirjadi  seiwaktu  -  waktu  akibat  meingkonsumsi  makanan 

yang  banyak  meingandung  purin.  Teirkadang  seirangannya  ini  te irjadi  seicara 

beirulang-ulang. Jika hanya teirjadi peigal linu pada otot dan seindi tanpa nye iri 

heibat maka dapat dipastikan bukan radang se indi. 

d. Geijala asam urat meinyeibabkan bagian yang teirseri      ang beri      ubah beintuk. Geijala 

ini  dapat  teirjadi  pada  teimpurung  lutut,  punggung  leingan,  teindon  beilakang, 

peirgeilangan kaki, dan daun teilinga. Geijala ini leibih banyak dialami oleih pria 

yang beirusia leibih dari 30 tahun seikitar 90% dan pada wanita umumnya teirjadi 

saat meingalami masa meinopausei     10% (Rifiani dkk., 2016). 

5. Faktor risiko penyakit asam urat 

 

a. Keiturunan (Geineitik) 
 

Keti     urunan atau geni         eti      ik meirupakan salah satu faktor risiko penyai  kit asam urat. 
 

Orang deingan riwayat keiluarga meinderi       ita peinyakit asam urat meimiliki risiko leibih 

beisar  untuk  teirkeina  peinyakit  asam  urat.  Meiskipun  deimikian,  faktor  keiturunan 

bukan satu-satunya peineintu. Faktor ini dapat leibih beirisiko jika didukung deingan 

faktor lingkungan. Untuk itu, jika se iseiorang meimiliki riwayat orangtua me inderi       ita 

peinyakit asam urat, seibaiknya ia meilakukan peinceigahan deingan meineirapkan gaya 

hidup seihat. 

b. Jeinis Keilamin 

 

Jeinis keilamin meirupakan salah satu faktor risiko peinyakit asam urat. Dalam hal 

ini,  pria  ceindeirung  leibih  beirisiko  meingalami peinyakit  asam urat. Namun,  risiko 

teirkeina peni         yakit asam urat akan sama beisar pada wanita yang telai              h meimasuki masa 
 

meinopausei.  Pria  leibih  beireisiko  teirseri      ang  asam urat  kareni         a  seci         ara  umum,  kadar 
 

asam urat dalam darah pada pria leibih beisar dibandingkan deingan wanita. Hal inilah 
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yang meinye ibabkan peinyakit asam urat leibih seiring meinyeirang pria. Seilain alasan 

teirseibut, pria ceindeirung leibih beirisiko meingalami peinyakit asam urat dibandingkan 

deingan  wanita  kareina  pria  tidak  meimiliki  hormon  eistrogein.  Hormon  eistrogein 

adalah hormon yang hanya dimiliki ole ih wanita. Hormon inilah yang  meimbantu 

peingeiluaran asam urat  meilalui urinei.  Hal ini pulalah  yang  meinyeibabkan wanita 

yang meingalami meinopausei    meimiliki risiko yang sama dei- ngan pria untuk teirkeina 

peinyakit  asam urat.  Hormon  e istrogein  teri      seibut  akan  meingalami  peinurunan  pada 

wanita yang teilah meinopausei     seihingga keimungkinan teirseirang peinyakit asam urat 

leibih teirbuka. 

c. Umur 

 

Seimakin beirtambahnya umur seiseiorang, maka teirjadi keiceindeirungan me inurun 

beirbagai  kapasitas  fungsional  baik  yang  beirada  pada  tingkat  seiluleir  maupun 

ditingkat  organ  yang  dapat  me ingakibatkan  teirjadinya  deigeineirasi  seijalan  deingan 

proseis   meinua.   Pada  proseis  peinuaan  ini  dapat   beirpeingaruh  pada  peirubahan 

fisiologis. 

Adapun  Umur  manusia  seindiri  dapat  dibagi  meinjadi  beibeirapa  keilompok 

meinurut (Amin & Juniati, 2017) yaitu: 

1) Masa balita : 0 – 5 tahun 

 

2) Masa kanak – kanak : 5 – 11 tahun 

 

3) Masa reimaja awal : 12 – 16 tahun 

 

4) Masa reimaja akhir : 17 – 25 tahun 

 

5) Masa deiwasa awal : 26 – 35 tahun 

 

6) Masa deiwasa akhir : 36 – 45 tahun 

 

7) Masa lansia awal : 46 – 55 tahun 
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8) Masa lansia akhir : 56 – 65 tahun 

 

9) Masa manula : >65 tahun 

 

d. Obeisitas 

 

Obeisitas atau  keileibihan beirat  badan adalah salah  satu be intuk  malnutrisi dan 
 

keilainan meti     abolismei. Obeisitas dapat meimicu teirjadinya peni         yakit asam urat akibat 
 

pola makan yang tidak seiimbang. Orang yang me ingalami obeisitas ceindeirung tidak 

meinjaga  asupan  makanannya,  teirmasuk  asupan  proteiin,  leimak,  dan  karbohidrat 

yang  tidak  seiimbang  seihingga  kadar  purin  juga  meiningkat  atau  teirjadi  kondisi 

hiperi      uriseimia dan teirjadi peinumpukan asam urat. Seilain itu, orang yang obeisitas 

teintu meingalami peinumpukan leimak di beibeirapa bagian tubuhnya. Peinumpukan 

leimak,   teirutama   di   bagian   peirut   dapat   meiningkatkan   teikanan   darah   dan 

meingacaukan sisteim peingaturan asam urat dalam tubuh. Le imak pada bagian peirut 

dapat me ingganggu kineirja ginjal dalam me imbuang keileibihan asam urat. 

e. Konsumsi Makanan deingan kandungan purin 

 

Asupan purin meirupakan faktor risiko paling kuat yang beirhubungan deingan 

keijadian tingginya kadar asam urat (Ningsih, 2014). Se ibagaimana teilah dijeilaskan 

seibeilumnya bahwa peinyakit asam urat dapat dipeingaruhi oleih asupan tinggi purin 

yang didapat dari makanan. Asam urat se indiri meirupakan hasil meitabolisme i      dari 

purin. Tubuh manusia seibeinarnya teilah meingandung purin seibeisar 85% seihingga 

purin  yang  boleih  didapat  dari  luar  tubuh  (dari  makanan)  hanya  se ibeisar  15%. 

Peinggolongan makanan beri      dasarkan kandungan purin : 

1) Keilompok I Kandungan purin sangat tinggi 100- 1000 mg/100 gram : Seigala 

Jeiroan : Hati, jantung, otak, paru, daging dan se ibagainya. Ikan makareil, keirang, 
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ikan tuna,daging beibeik, kaldu daging, alkohol. Seibaiknya dihindari dan sedi          ikit 
 

dikonsumsi. 

 

2) Keilompok II Kandungan purin seidang. Meingandunng 90- 100 mg/100 gram: 

Maksimal 50-75 gram . Daging sapi, ikan laut keicuali keilompok I, daging ayam, 

udang,  kacang  kacangan,  tahu,  teimpe,i               bayam,  asparagus,  daun  singkong, 
 

kangkung,  daun  dan  biji  meilinjo.  Bahan  makanan  yang  di  batasi  untuk 

dikonsumsi. 

3) Keilompok III Kandungan purin reindah : Nasi, ubi, singkong, jagung, miei    bihun, 
 

cakei, kuei    keiring, roti, puding, susu, teilur, keiju, sayur dan buah buahan (keci        uali 
 

sayuran  dan  buah-buahan  keilompok  I).  Dapat  diabaikan  teitapi  dikonsumsi 

seisuai deingan keibutuhan. 

f. Konsumsi Alkohol 

 

Alkohol adalah faktor-risiko yang turut meimicu peiningkatan untuk kadar asam 

urat.  Studi  meinunjukkan  bahwa  konsumsi  alkohol  teirkait  deingan  jumlah  yang 

dikonsumsi. Seilain itu, risiko  asam urat  dan hipeiruriseimia teri      gantung pada  jeinis 

minuman  beiralkohol  yang  beirbeida.  Alkohol  meingandung  eti     anol  seihingga  akan 

meinghambat eikskresi       i asam urat dalam tubuh dan bisa me imicu peiningkatan asam 

urat apabila meingonsumsi alkohol dalam jangka panjang (Witari,2022). 

Peiningkatan  asam  urat  teirjadi  meilalui  peiningkatan  produksi  dan  peinurunan 

eikskreisi   meilalui   urin.   E itanol   dalam   alkohol   akan   me iningkatkan   produksi 

nukleiotida  dan  asam  urat  meilalui  peirubahan  meitabolismei         ATP  dimana  teirjadi 

peiningkatan degi         radasi adeinosinei     triphosphatei     meinjadiadeinosinei      monofosfat yang 
 

beirpeiran seibagai preikursor asam urat. Seilanjutnya konveirsi alkohol meinjadi asam 
 

laktat  akan  meinurunkan  eikskresi       i  asam  urat  meilalui  prosesi  inhibisi  kompeti      itif 
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eikskreisi   asam   urat   oleih   tubulus   proksimal   kareina   adanya   peinghambatan 

transportasi urat oleih laktat (Witari,2022). 

Me inurut  Peri      aturan  Preisidein  Nomor  74  Tahun  2013,  Minuman  Be iralkohol 

adalah  minuman  yang  meingandung  eitil  alkohol  atau  eitanol  (C2H5OH)  yang 

diproseis  dari  bahan  hasil  peirtanian  yang  me ingandung  karbohidrat  deni         gan  cara 
 

feirmeintasi dan deistilasi atau feirmeintasi tanpa deistilasi. Minuman beiralkohol yang 
 

beirasal dari produksi dalam negi         eri       i atau asal impor dikeilompokan dalam golongan 
 

seibagai beirikut (Irmayanti, 2013): 

 

1) Minuman beiralkohol golongan A 

 

Minuman  yang  meingandung  eitil  alkohol  atau  eitanol  deingan  kadar  sampai 

deingan 5% (lima peirsein), Jeinis 8 minuman ini paling banyak dijual di minimarke it 

atau supeirmarkeit yaitu bir. Minuman tradisional yang te irmasuk minuman golongan 

A yaitu tuak deingan kadar alkohol 4% (Ilyas, 2013). Konsumsi alkohol golongan 

A deingan kadar 1 – 5% seiseiorang beilum me ingalami mabuk, teitapi teitap meimiliki 

eifeik kurang baik bagi tubuh. 

2) Minuman beiralkohol golongan B 

 

Minuman yang meingandung eitil alkohol atau eitanol deingan kadar leibih dari 

5%  (lima  peirsein)  sampai deingan 20%  (dua  puluh peirsein).  Jeinis  minuman  yang 

teirmasuk di golongan ini adalah ane ika jeinis anggur atau winei. Alkohol pada kadar 

ini sudah cukup tinggi dan dapat me imbuat  mabuk teirutama bila diminum dalam 

jumlah   banyak   teirutama   bagi   yang   tidak   teirbiasa   meingkonsumsi   minuman 

beiralkohol. 
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3) Minuman beiralkohol golongan C 

 

Minuman yang meingandung eitil alkohol atau eitanol deingan kadar leibih dari 
 

20%  (dua  puluh  peirsein)  sampai  deingan  55%  (lima  puluh  lima  peri      sein).  Jeni         is 
 

minuman  yang  teirmasuk  dalam  golongan  ini  antara  lain  whisky,  liquor,  vodka, 

Johny Walkeir, Arak,dan lain-lain. 

g. Obat-obatan 

 

Peinggunaan  obat-obatan  juga  meinjadi  salah  satu  faktor  risiko  teri       jadinya 

peinyakit  asam  urat.  Beibeirapa  obat-obatan  dikeitahui  dapat  meiningkatkan  kadar 

asam uratdalam darah (hipe iruriseimia), seipeirti obat diureitik thiazidei, cyclosporine,i  

asam  aseitilsalisilat  atau  aspirin  dosis  re indah,  dan  obat  keimoteirapi.  Untuk  itu, 
 

peinggunaan obat-obatan teirsebi         ut harus disesuai  ikan deingan anjuran dokter.i 
 

6. Komplikasi asam urat 

 

Ada beibeirapa komplikasi dari asam urat. Me inurut Noviyanti (2015) komplikasi 
 

peni         yakit asam urat meiliputi: 
 

a. Komplikasi pada ginjal 

 

Seicara garis beisar, gangguan-gangguan pada ginjal yang diseibabkan oleih asam 

urat meincakup dua hal yaitu teirjadinya batu ginjal dan risiko keri      usakan ginjal. Batu 

ginjal  teirbeni         tuk  keti     ika  urinei          meingandung  substansi  yang  meimbeintuk  kristal, 
 

seipeirti kalsium oksalat  dan  asam urat.   Pada  saat  yang  sama,  urine i       keki         urangan 
 

substansi   yang   meinceigah   kristal   meinyatu   seihingga   meinjadikan   batu   ginjal 

teirbeintuk. 

b. Komplikasi pada jantung 

 

Keileibihan  asam  urat  dalam  tubuh  me imbuat  seiseiorang  beri      poteinsi  teirkeina 

seirangan jantung dan strokei. Hubungan antara asam urat deingan peinyakit jantung 
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adalah  adanya  kristal  asam  urat  yang  dapat  me irusak  eindoteil/peimbuluh  darah 

koroneir. 

c. Komplikasi pada hipeirteni         si 
 

Hipeirteinsi teirjadi kareina asam urat meinyeibabkan reinal vasokontriksi me ilalui 
 

peni         urunan enzi  im nitrit oksidasei    di eindoteli         kapileri      , seihingga teri       jadi aktivasi sisteim. 
 

Peiningkatan asam urat pada manusia juga beri       hubungan deingan disfungsi eindoteil 

dan aktivasi reinnin. 

d. Komplikasi pada diabeiteis meillitus 

 

Diabeiteis meillitus meieirupakan peinyakit yang ditandai deingan tingginya kadar 

gula darah yang dise ibabkan oleih gangguan pada seikreisi insulin atau gangguan keirja 

insulin atau kedi         uanya. Faktor resi       iko untuk DM diantaranya geineti     ik, lingkungan, 
 

usia tua, obeisitas, kurangnya aktivitas fisik, riwayat DM gesi       tasional, dan ras atau 

eitnis teri      teintu. Seilain faktor risiko di atas, teirnyata orang de ingan asam urat tinggi 

bisa beireisiko teri      keina diabeiteis. 

7. Pencegahan asam urat 

 

Me inurut  Heirlina  (2013),  agar  teirhindar  dari  peinyakit  asam  urat  seibaiknya 

lakukanlah upaya peinceigahan seibagai beirikut: 

a. Me ingatur pola makan 

 

Teirapi dieit dapat dilakukan apabila kadar asam urat sudah mualitinggi, bahkan 

meileibihi kadar  asam urat  normal.  Hindari atau  me imbatasi  makanan  –  makanan 

yang meingandung tinggi purin 

b. Rutin minum air putih 
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Air putih meimiliki daya larut paling tinggi. Air putih dapat me ilarutkan seimua 

zat yang larut di dalam cairan te irmasuk purin. Asam urat yang teirlarut dalam air 

akan dibuang dan dieikskreisikan meilalui ginjal beirsama purin (He irliana, 2013). 

c. Olahraga 

 

Olahraga meimiliki banyak manfaat bagi tubuh dan pikiran, salah satunya yaitu 
 

untuk meincegi ah teirjadinya peinyakit asam urat. Keitika beri      olahraga seci  ara teiratur 
 

maka sisteim meitabolismei     tubuh akan beirjalan lancar seihingga proseis peinyeirapan 

nutrisi dalam tubuh akan meinjadi leibih eifeiktif dan eifisiein. Seilain itu olahraga akan 

meilancarkan  sirkulasi  darah  dan  me ingatasi peinyumbatan  pada  peimbuluh  darah, 

seri      ta   meilancarkan   sisteim   meitabolismei               seihingga   dapat   meingurangi   reisiko 

meinumpuknya asam urat dalam tubuh. 

d. Me inghindari alkohol 

 

Kadar  alkohol dapat  meimpeingaruhi keirusakan Makanan dan  minuman  yang 

meingandung  alkohol seibaiknya  dihindari untuk  meinceigah  teirjadinya  asam  urat. 

Kadar  alkohol  yang  tinggi  me imiliki  dampak  yang  buruk  di  dalam  tubuh  yaitu 

meinimbulkan  keirusakan  beibeirapa  fungsi  organ  dalam  tubuh.  Contohnya  yaitu 

meingurangi  fungsi  jantung  dalam  me ingeidarkan  darah  kei           seiluruh  tubuh  dan 

meinganggu fungsi ginjal dalam me ingeki          skresi       ikan asam urat. (Heri      liana, 2013). 
 

8. Pemeriksaan kadar asam urat 

 

a. Me itodei     POCT ( Point Of Carei     Teisting) 

 

Alat  POCT  adalah  alat  peimantau  asam  urat  darah  yang  dirancang  untuk 
 

peingukuran  kuantitatif  kadar   asam  urat   pada  darah  kapileri      .   Peni         gukuran  ini 
 

didasarkan atas peineintuan peirubahan arus yang diseibabkan oleih reiaksi asam urat 

deingan reiagein pada eileiktroda yang ada pada strip. Keitika sampeil darah meinyeintuh 
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areia  targeit  strip  deingan  leimbut  maka  darah  akan  ditarik  se icara  otomatis  ditarik 

keidalam zona reiaksi strip teist. Peinggunaan meitodei     peimeiriksaan ini seideirhana, teis 

strip dimasukkan keidalam alat seti     eiteis darah diteimpatkan pada sebi         uah patch pada 
 

teist  strip untuk meinganalisis speicimein dan meimbeirikan tampilan digital te intang 

tingkat/kadar asam urat. Dimana keitika darah diteiteiskan pada zona reiaksi teist strip, 

katalisator  asam  urat  akan  meingoksidasi  asam  urat  dalam  darah.  Inteinsitas  dari 

eileiktron yang teirbeni         tuk dalam alat yang digunakan seti     ara dengai n konseintrasi asam 
 

urat  dalam darah (Teis kit). Prinsip  keirja  dari alat  autocheick  asam urat  tesi       t  strip 

meinggunakan teiknologi seinsor  eileiktrokimia.  Sampeil darah diambil oleih seiluruh 

kapileri  kei    zona reai ksi pada strip otomatis yang akanme incapai volumei    sampeil yang 
 

stabil.  Keitika  asam  urat  dalam  seiluruh  sampeil  darah  teiroksidasi  oleih  eileiktroda, 

yang proporsional saat ini untuk konseintrasi asam urat dapat dideiteiksi oleih meiteir 

keitika  meineirapkan  poteinsi teitap  sebi         anding  dengi  an  eilekti               roda.  Keimudian  diubah 
 

meinjadi peimbacaan konseintrasi asam urat (Teis Kit). Keileibihan peimeri       iksaan asam 

urat deingan tesi       t strip yaitu hasil teist dapat dikeitahui seicara langsung, volumei    darah 

yang dibutuhkan seidikit, dapat dilakukan teist ulang, peimeiriksaan dapat dilakukan 

dimana  saja,  mudah  disimpan,  dan  harganya  le ibih  teri       jangkau.  Peimeiriksaanya 

hanya  meinggunakan  darah  kapileir  jari  tidak  meinggunakan  seirum  atau  plasma 

(Ireni         e,i          2019). 
 

b. Me itodei     Einzimatic Urikasei 

 

Me itodei      yang speisifik digunakan dan banyak digunakan di laboratorium kinik 

yaitu meinggunakan meti     odei     urikasei, einzim yang meingkatalisis oksidasi asam urat 

meinjadi  allantoin   yang   dapat   diukur   me inggunakan   fotomeiteir   pada   panjang 

geilombang 520 sampai deingan 560 nm. Prinsip Asam urat dioksidasi ole ih urikase i 
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meinjadi  allantoin  dan  hidrogein  peiroksida.  Hidrogein  peiroksida  deingan  adanya 
 

peiroksidasei  beireiaksi deingan kromogeni (aminoantipirin dan dichloro- 
 

hydroxybeinzein  sylfonatei)  untuk  meinghasilkan  kuinonimin,  komple iks  beirwarna 

meirah. Absorbansi yang diukur pada 520 nm (490  – 530 nm) seibanding deingan 

jumlah asam urat speisimeinPeimeiriksaan asam urat meinggunakan meitodei    fotomoteir 

adalah hasil teis yang meimbutuhkan meimeri       lukan waktu lama, volume i      darah yang 

dibutuhkan  banyak,  peimeiliharaan  dan  peinyimpanan  alat  diteimpat  khusus  dan 

harganya yang mahal (Seitiawan, 2013). 

c. Speiktrofotomeiteir alat cheimistry analyzeir 
 

Me itodei      yang dijadikan seibagai gold standard dari peni         gukuran kadar asam urat 
 

yaitu   meitodei            speiktrofotomeiteir   meingunakan   alat   cheimistry  analyzeir   deingan 
 

meilakukan peinyeirapan cahaya pada panjang ge ilombang teirteni         tu oleih sampeil yang 
 

dipeiriksa. Peimeiriksaan ini meinggunakan seirum seibagai sampeil peimeiriksaannya. 

Me inurut Astika & Iswanto (2018) alat ini meri      upakan salah satu alat laboratorium 

canggih  yang  dideisain untuk  beikeirja  deingan keiteilitian tinggi dan deingan waktu 

yang  ceipat  seirta  dapat  me inangani  banyak  sampeil  seikaligus  seci        ara  otomatis. 
 

Me iskipun  meitodei         ini  sangat  akurat  dan  dapat  diandalkan,  teitapi  peirawatannya 

cukup rumit dan peingoperi      asian sulit, seihingga peirlu teinaga ahli dan meimbutuhkan 

waktu yang leibih lama. 


